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ABSTRAKSI 

SAPUTRO, NUGROHO I. “Analisis Kedisiplinan ABK dalam Penggunaan 

Peralatan Keselamatan Kerja di Atas MV. Kendagha Nusantara 12”. 

Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si, T 

.,M.M.,M.Mar Pembimbing II : Ria Hermina Sari, S.S,M.Sc 

Pada era globalisasi ini dituntut adanya sumber daya manusia yang 

produktif, profesional di segala bidang termasuk di bidang jasa industri pelayaran, 

terlebih keselamatan merupakan faktor utama dalam dunia pelayaran. Keselamatan 

kerja merupakan salah satu faktor yang sangat diutamakan dalam menunjang 

kelancaran sistem operasi kapal. Salah satu dari faktor itu adalah perlengkapan 

keselamatan kerja sangat penting untuk digunakan agar dapat mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan di atas kapal yang dapat mengganggu kelancaran sistem 

operasi kapal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedisiplinan ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan kerja, termasuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi kedisiplinan ABK dalam penggunaan keselamatan kerja dan upaya-

upaya untuk meningkatkan kedisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan 

keselamatan kerja di MV. Kendagha Nusantara 12. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif, dimana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

menjawab rumusan permasalahan. 

Penelitian ini mengungkap bahwa kedisiplinan ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan kerja belum memenuhi standar prosedur yang 

berlaku. Dimana seringkali ABK ditemukan tidak menggunakan peralatan 

keselamatan kerja dengan baik. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

kedisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja antara lain yaitu, 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman ABK tentang pentingnya penggunaan 

peralatan keselamatan kerja, banyak ditemukannya peralatan keselamatan kerja 

yang tidak layak pakai dan kurangnya supervisi atau pengawasan dari perwira 

terhadap ABK. Upaya untuk mengatasi ketidakdisiplinan ABK dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja seperti memberikan edukasi tentang penggunaan 

peralatan keselamatan kerja, melaksanakan safety meeting dengan rutin, dan 

meningkatkan supervisi atau pengawasan perwira terhadap ABK. 

Kata Kunci :  peralatan keselamatan kerja, kedisiplinan ABK, safety meeting. 
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ABSTRACT 

SAPUTRO, NUGROHO I. “Discipline Analysis of the Crew in the Use of Work 

Safety Equipment on the MV. Kendagha Nusantara 12”. Thesis, 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I : Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si. T 

.,M.M.,M.Mar Supervisor II : Ria Hermina Sari, S.S,M.Sc 

In this era of globalization, productive, professional human resources are 

required in all fields including in the shipping industry services, especially safety is 

a major factor in the world of shipping. Occupational safety is one of the most 

prioritized factors in supporting the smooth operation of the ship's operating system. 

One of these factors is safety equipment which is very important to use in order to 

reduce the risk of an accident occurring on a ship which can disrupt the smooth 

operation of the ship. 

This study aims to determine the discipline of crew members in the use 

of work safety equipment, including the factors that influence the discipline of crew 

members in the use of work safety and efforts to improve the discipline of crew 

members in the use of work safety equipment in MV. Kendagha Nusantara 12. The 

method used is a qualitative method, where data is collected through observation, 

interviews and documentation studies. The collected data is then analyzed 

qualitatively to answer the formulation of the problem. 

This study revealed that the discipline of crew members in the use of 

work safety equipment did not meet the applicable standard procedures. Where it is 

often found that crew members do not use safety equipment properly. The factors 

that influence the discipline of crew members in the use of work safety equipment 

include, namely, lack of knowledge and understanding of crew members about the 

importance of using work safety equipment, many found work safety equipment 

that is not suitable for use and lack of supervision or oversight from officers over 

crew members. Efforts to overcome the indiscipline of crew members in the use of 

work safety equipment such as providing education about the use of work safety 

equipment, carrying out routine safety meetings, and increasing supervision or 

officer oversight of crew members. 

Keywords: work safety equipment, crew discipline, safety meeting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak buah kapal (ABK) diharapkan tidak hanya menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya sehari-hari di atas kapal, tetapi juga melaksanakan 

tugasnya dengan tekun, terutama guna mencegah adanya kecelakaan kerja 

yang bisa berdampak fatal bagi keselamatan awak kapal itu sendiri. Tetapi, 

dalam hal ini fungsi kapal yang tepat seringkali terganggu yang berarti para 

ABK kurang disiplin dalam menggunakan alat pelindung diri. Seperti yang 

dialami peneliti selama melakukan Prala di MV. Kendagha Nusantara 12, 

yaitu ketika operasional bongkar muat para ABK tidak memakai safety helmet 

dan safety shoes dengan benar. 

Keselamatan kerja ialah bagian dari faktor penting dalam berfungsinya 

sistem operasional kapal. Bagian dari faktor tersebut yaitu perlengkapan 

keselamatan yang penting guna meminimalisir resiko kecelakaan di atas kapal 

yang bisa mempengaruhi pengoperasian kapal dengan baik. Maka dari itu, 

guna meminimalisir resiko kecelakaan di kapal diperlukan pemantauan yang 

baik dari nakhoda dan anak buahnya guna menaikkan profesionalisme kerja, 

terutama disiplin dalam penerapan keselamatan kerja. 

Awak kapal perlu mengerti implikasi keselamatan kerja karena 

penggunaan peralatan keselamatan kerja bisa menyebabkan cedera tangan, 

cedera tubuh, dan bahkan kematian. Hal itu sangat jelas akan mengalami 

kerugian jika tidak mengerti. 
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Di era globalisasi, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

produktif dan kompeten di semua bidang, termasuk jasa dalam industri 

pelayaran, dan keselamatan merupakan faktor penting, khususnya dalam dunia 

pelayaran. Untuk itu diperlukan standar umum implementasi manajemen 

keselamatan operasional kapal dalam pengelolaan perusahaan pelayaran agar 

maksud ekonominya bisa tercapai secara efektif dan efisien. Hal ini menjadi 

peristiwa penting yang perlu ditanggapi dengan serius, sebab menyangkut 

keselamatan jiwa dan materi yang lain. 

Alat Pelindung Diri (APD) atau dikenal juga dengan Personal Protective 

Equipment  (PPE) berperan penting dalam menjaga awak kapal di kapal dan 

memiliki tugas guna melindungi semua atau sebagian tubuh dari kemungkinan 

risiko di tempat kerja. Faktor penting dalam mengoperasikan kapal dan 

menghindari kemungkinan kecelakaan selama bekerja di atas kapal ialah 

adanya standar kelengkapan APD di kapal dan pemakaian APD yang 

maksimal di kapal. 

Mengingat pentingnya penggunaan Personal Protective Equipment dalam 

operasional kapal sehari-hari bagi ABK di atas kapal dan menimbang 

keselamatan sebagai faktor yang tidak bisa ditawar dalam dunia pelayaran, 

maka peneliti tertarik guna melangsungkan penelitian yang berjudul : 

”Analisis Kedisplinan ABK Dalam Penggunaan Peralatan Keselamatan Kerja 

Di Atas  MV. Kendagha Nusantara 12” 
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B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini adalah pemakaian perlengkapan keselamatan kerja di  

MV. Kendagha Nusantara 12 meliputi disiplin ABK dalam pemakaian 

Personal Protective Equipment (PPE), halangan dan usaha peningkatan 

disiplin ABK dalam pemakaian alat keselamatan industri. 

C. Rumusan Masalah 

Didasari oleh latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang akan dipaparkan penulis berlandaskan peristiwa yang 

ada di kapal MV. Kendagha Nusantara 12 yaitu: 

1. Bagaimana kedisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan 

kerja di MV. Kendagha Nusantara 12? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ABK dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja di MV. Kendagha Nusantara 12? 

3. Bagaimana upaya untuk menjaga dan meningkatkan kedisiplinan ABK 

dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja? 

D. Tujuan Penelitian 

Didasari oleh rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan: 

1. Guna melihat bagaimana kedisiplinan ABK dalam pemakaian 

perlengkapan keselamatan kerja 

2. Guna mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi disiplin ABK dalam 

pemakaian perlengkapan keselamatan kerja  

3. Guna melihat usaha menaikkan kedisiplinan ABK dalam pemakaian 

keselamatan kerja  
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E. Manfaat Hasil Penelitian  

Dibawah ini merupakan manfaat hasil penelitian ini : 

1. Manfaat teoritis 

a. Meningkatkan kognisi taruna dan perkembangan mental 

b. Meningkatkan perbendaharaan dan integritas perpustakaan yang lebih 

besar. 

c. Menaikkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan dan lembaga 

pendidikan. 

d. Guna mengembangkan wawasan umum mengenai pemakaian 

perlengkapan keselamatan kerja di atas kapal. 

2. Manfaat praktis 

a. Meningkatkan kesadaran dan wawasan pembaca mengenai prosedur 

pemakaian perlengkapan keselamatan di tempat kerja. 

b. Menjadi alat bantu penelitian yang bisa memperkirakan permasalahan 

dalam pemakaian alat keselamatan kerja dan memprediksi usaha 

penanggulangan masalah yang berhubungan dengan alat keselamatan 

kerja 

c. Membimbing awak kapal dalam pemakaian perlengkapan keselamatan 

guna menaikkan keselamatan selama operasi bongkar muat. 

d. Menaikkan kedisiplinan awak kapal dalam pemakaian perlengkaoan 

peralatan keselamatan kerja guna mengoptimalkan kelancaran 

operasional kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Berdasarkan oleh topik yang dibahas dalam penelitian ini, buku referensi 

dimanfaatkan menjadi bahan pembanding guna membuktikan akurasi dan 

menyempurnakan dokumen yang ada. Data berikut ini berasal dari berbagai 

topik diskusi terkait: 

1. Kedisiplinan 

Menurut Endriani (2020:43), disiplin adalah keadaan yang diciptakan 

dan dibentuk oleh seperangkat proses perilaku yang menunjukkan nilai 

ketaatan, kesetiaan, ketertiban, dan keharmonisan. Disiplin pada 

hakekatnya ialah perilaku manajemen yang direncanakan guna mendorong 

para anggota organisasi guna mematuhi beberapa regulasi dan ketetapan 

yang ada dalam organisasi. 

Menurut Wulandari dan Hamzah (2019:43), disiplin merupakan fungsi 

operasional terpenting dari manajemen sumber daya manusia. Karena 

semakin baik disiplin kerja orang yang dibina maka semakin baik pula 

kinerjanya. Bila disiplin tidak tepat, sulit untuk organisasi guna meraih 

hasil yang maksimal. Disiplin adalah unsur penting menjadi perlengkapan 

peringatan untuk pegawai yang tidak mau mengubah sikap dan 

perilakunya. Jika seorang pegawai merasa bertanggung jawab atas 

pekerjaan yang dibebankan kepadanya, maka pegawai tersebut dikatakan 

mempunyai kedisiplinan yang baik. 
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2. Keselamatan Kerja  

 Pengertian dari pada keselamatan kerja adalah upaya yang dilakukan 

oleh siapa pun dan dimana pun saat melakukan kegiatan di atas kapal 

selalu mengikuti aturan yang ada agar berjalan lancar dan aman. 

Menurut Widodo dan Saleh (2022:12), keselamatan kerja merupakan 

keperluan guna membagikan rasa aman guna menaikkan kinerja pegawai 

dalam melangsungkan pekerjaannya. Oleh karena itu, dalam hal ini 

pekerja kapal bisa dikategorikan sebagai anak buah kapal. Tempat di mana 

awak kapal perlu merasa aman dan tenteram ketika bekerja di atas kapal, 

menjauhi kecelakaan industri, melindungi mereka dari keadaan berbahaya 

yang bisa membahayakan keselamatan mereka dan menunjang 

pengoperasian kapal. 

Menurut Arifianto (2022:15), pokok-pokok materi dalam 

meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal diantaranya yaitu : 

a. Pengetahuan keselamatan 

b. Pencegahan kebakaran 

c. Tata cara kondisi darurat 

d. Keselamatan di kapal (Security On Board) 

e. Perilaku yang aman (Safe Movement) 

f. Pencegahan polusi dan lain-lain 

Menurut Arifianto (2022:16) untuk keselamatan umum di atas kapal, 

setiap ABK perlu menjalankan latihan dasar keselamatan, dimana 

pelatihan mencakup:  
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a. Teknik menyelamatkan diri (Personal Survive Technique) 

b. Penangkalan dan pemadaman kebakaran (Fire Prevention and 

Fighting) 

c. Pertolongan pertama dalam kecelakaan (Elementary First Aid) 

d. Keselamatan diri dan kewajiban sosial (Personal safety and Social 

Responsibility) 

Berdasarkan temuan di atas, bisa dipahami bahwa tingginya angka 

kecelakaan kerja diakibatkan oleh kecerobohan dan minimnya 

pertimbangan keselamatan kerja. Menurut Mallapiang dan Damayati 

(2017:73), faktor manusia memegang peranan penting dalam adanya 

kecelakaan kerja, yaitu antara 80 sampai 85% kecelakaan kerja 

diakibatkan karena tidak sedikit pekerja yang lalai memanfaatkan 

peralatan pelindung diri secara lengkap. Kecelakaan kerja juga bisa 

diakibatkan oleh keadaan lingkungan yang bisa mempengaruhi pekerjaan, 

contohnya kebisingan yang mengganggu, debu dan zat beracun, cuaca 

(panas dan hujan) serta ketinggian. Manajemen yang baik diperlukan guna 

menjauhi risiko kecelakaan akibat beberapa faktor tersebut. Risiko 

pekerjaan mempengaruhi produktivitas proyek, kinerja, kualitas dan 

kendala biaya. Anak buah kapal (ABK) bisa membagikan kontribusi 

kepada perusahaan dan melindungi diri dari bahaya kecelakaan dengan 

mengimplementasikan pemakaian alat keselamatan kerja selaras dengan 

pedoman. 

3. Peralatan Keselamatan Kerja  
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Peralatan keselamatan di tempat kerja ialah sesuatu yang perlu 

dipertimbangkan setiap orang, kita tidak akan mengetahui kapan bencana 

akan terjadi, dan kecelakaan kerja bisa terjadi kapan saja. Konsekuensi 

dari suatu kecelakaan bisa mematikan jika tidak mempersiapkan 

pertahanan diri dan keselamatan. Alat pelindung diri harus digunakan guna 

meminimalisir risiko ini. 

Menurut Rudyarti (2018:22), keselamatan dan kesehatan kerja tidak 

lepas dari sistem kerja dan sumber daya manusia. Kesehatan dan 

keselamatan kerja tidak hanya sangat penting guna menaikkan jaminan 

sosial dan kesejahteraan pekerja, namun juga berakibat positif pada 

keberlanjutan produktivitas tenaga kerja. Maka dari itu, masalah kesehatan 

dan keselamatan kerja saat ini tidak hanya menjadi kewajiban yang perlu 

diperhatikan pekerja, namun juga merupakan persyaratan yang perlu 

dilengkapi oleh tiap pekerja dan maka dari itu harus dipenuhi oleh sistem 

kerja. 

Tahapan penting dalam memperoleh keselamatan maksimal di atas 

kapal ialah memastikan bahwa seluruh awak kapal memnfaatkan alat 

pelindung diri guna beberapa macam pekerjaan di atas kapal. Ini berfungsi 

menjadi perlindungan penjaga pantai dan perlu terpenuhinya persyaratan 

umum. 

Menurut Fadly (2020: 6) alat yang bisa melindungi dari resiko 

kecelakaan dan perlu dimanfaatkan ketika bekerja sama dengan bahaya 

dan resiko pekerjaan guna menjamin keselamatan awak kapal dan orang-
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orang di sekitarnya. Syarat-syarat Personal Protective Equipment (PPE) 

adalah : 

a. PPE perlu membagikan perlindungan yang kuat kepada bahaya yang 

dihadapi awak kapal. 

b. Berat alat ringan guna mencegah rasa tidak nyaman berlebih 

c. Perlengkapan perlu fleksibel dalam pemakaiannya 

d. Wujud perlu menarik. 

e. Perlengkapan pelindung tahan lama dan cocok untuk pemakaian 

jangka panjang 

f. Perangkat ini tidak menimbulkan bahaya tambahan untuk pengguna 

g. Peralatan pelindung perlu memenuhi standar yang ditetapkan 

h. Peralatan tidak membatasi kebebasan bergerak pengguna 

Wijaya (2022:28) menyatakan bahwa perusahaan perlu menyediakan 

seluruh perlengkapan pelindung diri dengan gratis ke karyawannya dan 

orang yang memasuki tempat kerja. Terdapat 2 jenis pelindung 

keselamatan: 

a. Alat Pelindung Untuk Mesin-Mesin dan Alat-Alat Tenaga 

Perlindungan semacam itu diberikan oleh produsen perlengkapan 

mekanik dan listrik, contohnya alat pelindung motor listrik, katup 

pengaman untuk boiler, pompa, dan yang lain. 

b. Alat Pelindung Untuk Para Pekerja (Personal Protective Equipment) 
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Alat pelindung dirancang guna melindungi pekerja dari bahaya yang 

mungkin timbul dalam pelangsungan tugas pribadinya dan wajib 

semua jenis pekerjaan di atas kapal. 

 

4. Jenis-Jenis Peralatan Keselamatan Kerja  

Menurut Ilham (2021:13) Alat pelindung diri (APD) atau Personal 

Protecitve Equipment (PPE) diartikan menjadi perlengkapan yang 

dimanfaatkan guna menjaga tenaga kerja dari musibah yang diakibatkan 

oleh bahaya (hazard) di tempat kerja, baik yang sifatnya kimia, biologis, 

radiasi, fisik, elektrik, mekanik dan sebagainya. Beberapa contoh dari 

peralatan keselamatan kerja, diantara lain : 

a. Alat Pelindung Kepala  (Safety Helmet) 

 

   Gambar 2.1 Alat Pelindung Kepala (Safety Helmet) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 
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Dalam pembuatan kapal, helm pelindung (safety helmet) yang 

melindungi kepala dari kejatuhan benda tajam dan berat yang terbang 

dari langit dan bertabrakan dengan dinding. Lindungi kepala dari 

radiasi, panas, api, dan percikan bahan kimia ketika bekerja. 

 

b. Baju Pelindung (Coverall) 

 

Gambar 2.2 Baju Pelindung (Coverall) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

 

Pakaian pelindung (coverall) merupakan pakaian kerja pelindung 

yang wajib difungsikan di berbagai area kerja. Mencegah kecelakaan 

di tempat kerja bisa jadi sulit. Penyebab utamanya ialah minimnya 

kesadaran pekerja akan kepatuhan kepada tata cara yang dimanfaatkan 

di tempat kerja. Hal yang sama berlaku guna beberapa perangkat yang 

tidak memenuhi standar keselamatan kerja. Fungsi coverall ialah guna 

melindungi tubuh dari bahaya dan kemungkinan kecelakaan selama 
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bekerja. Tingkat perlindungan yang diberikan juga tergantung pada 

keperluan. 

 

 

 

 

c. Pelindung Mata ( Safety Goggles ) 

 

Gambar 2.3 Alat Pelindung Mata (Safety Goggles) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

 

Dalam pembuatan kapal, alat pelindung (safety goggles) 

dimanfaatkan guna melindungi mata dari percikan puing-puing depan, 

samping, bawah dan atas. Safety goggles perlu dipakai ketika bekerja 

di las atau tempat kerja lain di mana ada risiko benda atau bahan 

terlempar. 

d. Sepatu Pelindung (Safety Shoes) 
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Gambar 2.4 Sepatu Pelindung (Safety Shoes) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

 

Pembuatan kapal mewajibkan semua pekerja atau orang yang 

berada di area kerja untuk memakai safety shoes. Seluruh area di mana 

terdapat risiko cedera atau terjepitnya kaki oleh benda. Safety shoes ini 

juga dimanfaatkan guna melindungi pekerja dan kakinya ketika 

bekerja atau berjalan di area kerja. 

e. Sarung Tangan Pengaman (Safety Gloves) 

 

Gambar 2.5 Sarung Tangan Pengaman (Safety Gloves) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

 

Sarung tangan guna melindungi tangan dari panas, tusukan, 

sengatan listrik, bahan kimia berbahaya dan benda tajam. Sarung 
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tangan ini umumnya tercipta dari bahan yang tebal supaya tangan tetap 

aman ketika bekerja. 

f. Penutup Telinga (ear plug) 

 Pembuatan kapal mengharuskan mengenakan ear plug ketika 

memasuki area yang bising, dan penutup telinga membagikan 

perlindungan dari kebisingan dan tekanan. 

 

Gambar 2.6 Penutup Telinga (ear plug)  

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

 

g. Alat Bantu Pernapasan (Breathing Apparatus) 

Breathing Apparatus ialah sbeuah perlengkapan yang isinya botol 

yang berwujud tabung dengan tekanan udaram petunjuk tekanan udara, 

masker dan perlengkapan lainnya. Difungsikan ketika masuk ke area 

tertutup atau area batas oksigen.  
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Gambar 2.7 Alat Bantu Pernapasan (Breathing Apparatus) 

Sumber : dokumen pribadi (2021) 

Menurut Saputra (2022:105), proses perawatan alat-alat keselamatan 

sangat penting dalam mendukung kelancaran pelayaran, Terutama dalam 

pekerjaan yang dilaksanakan oleh para ABK. Maksud dari mengelola 

perawatan termasuk meminimalisir jumlah kasus, yang bisa meminimalisir 

jumlah kegagalan dan waktu. Biasanya perawatan menjadi bagian penting 

guna diperpanjangnya umur perlengkapan keamanan.. 

Menurut Wijaya (2022:34), dibawah ini jenis pemeliharaan yang 

dilangsungkan untuk tiap macam perlengkapan keselamatan kerja ialah: 

1.   Peralatan pelindung badan (Coverall) 

a. Menjaga kebersihan perlengkapan pelindung badan 

b. Menyimpan di area yang aman 

c. Menghindari perlengkapan pelindung dari terkena benda tajam 

2.   Pelindung Kepala (Safety Helmet) 

a. Membersihkan helm sesaat setelah digunakan 

b. Meletakkan di tempatnya. 
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3.   Pelindung Kaki (Safety Shoes) 

a. Menyimpan sepatu di area aman  

b. Melindungi kebersihan sepatu pengaman 

4.   Sarung Tangan (Safety Gloves) 

a. Menyimpan sarung tangan dalam area aman 

b. Menghindari sarung tangan dari terkena benda tajam 

5.    Pelindung Mata (Safety Glasses) 

a. Menghindari kaca pelindung mata dari adanya benda keras 

b. Menyimpan pelindung mata pada area aman 

c. Menjaga kebersihan pengaman mata 

6.   Pelindung Telinga (ear plug) 

a. Menyimpan di area aman 

b. Mencegah perlengkapan (ear plug) bertautan benda keras 

c. Menghindari sumbat telinga bertautan panas langsung 

7.   Alat Bantu Pernapasan (Breathing Apparatus) 

a. Meletakkan di tempat yang aman 

b. Menjauhkan dari suhu yang panas 

c. Melakukan pengecekan setiap bulan pada tabung oksigen 

Alat pengaman ini dirancang untuk menjaga bagian tubuh bila adanya 

kecelakaan. Maka dari itu, seluruh awak kapal yang perlu memanfaatkan 

perlengkapan ini perlu dilatih pemakaiannya. Dalam hal ini, sangat 

penting bagi nakhoda guna mengedukasi bawahannya mengenai 

pentingnya memfungsikan perlengkapan safety di tempat kerja. 
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Alat pelindung diri di tempat kerja, para perwira bertanggung jawab 

atas kesesuaian alat pelindung diri (APD) dan perlu diperiksa dengan 

teratur jika kelalaian tetap terjadi, dan memberikan sanksi ditempat jika 

adanya anak buah kapal (ABK) yang tetap melanggar dengan tidak 

memanfaatkan Personal protective equipment (PPE) pada saat kegiatan 

bongkar dan muat maupun pada saat kerja harian di atas kapal. 

Untuk pelaut profesional, mendapatkan pekerjaan ketika bekerja di 

kapal adalah prioritas utama. Seluruh perusahaan pelayaran mewajibkan 

awak kapal mereka guna mengikuti tatacara dan regulasi keselamatan 

pribadi ketika melangsungkan pekerjaan apa pun di atas kapal. 

Memastikan bahwa seluruh awak kapal memakai perlengkapan pelindung 

merupakan tahapan penting dalam mencapai keselamatan maksimal di atas 

kapal. 
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B. Kerangka Penelitian 

Untuk mempermudah pembaca untuk memahami permasalahan dalam 

penelitian ini, maka peneliti memanfaatkan kerangka pemikiran yang 

berwujud diagram sebagaimana berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Analisis Kedisiplinan ABK Dalam Penggunaan Peralatan Keselamatan Kerja di 

atas MV Kendagha Nusantara 12 

1. Kedisiplinan ABK 

dalam penggunaan 

peralatan 

keselamatan kerja  

 2. Faktor Yang 

Mempengaruhi ABK 

dalam penggunaan 

peralatan keselamatan 

kerja 

 

3. Upaya untuk 

meningkatkan 

kedisiplinan ABK 

 Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif 

 Pembahasan 
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Gambar 2.8 Kerangka  Penelitian

 Observasi  Dokumentasi  Wawancara 

 Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian dan analisa berbagai permasalahan yang timbul 

di atas kapal MV. Kendagha Nusantara 12, maka diambil kesimpulan sebagai 

berikut :  

1. Kedisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja di MV. 

Kendagha Nusantara 12 masih rendah, dimana seringkali ABK ditemukan 

tidak menggunakan peralatan keselamatan kerja dengan baik, karena 

masih rendahnya pemahaman ABK terhadap penggunaan peralatan 

keselamatan kerja dalam bekerja, masih banyak ditemukannya peralatan 

keselamatan kerja yang tidak layak pakai dan kurangnya supervisi atau 

pengawasan dari perwira jaga.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan ABK dalam penggunaan 

peralatan keselamatan yaitu, kurangnya pengetahuan dan pemahaman 

ABK tentang pentingnya penggunaan peralatan keselamatan kerja, banyak 

ditemukannya peralatan keselamatan kerja yang tidak layak pakai, dan 

kurangnya supervisi atau pengawasan dari perwira terhadap ABK. 

3. Upaya untuk menjaga dan meningkatkan kedisiplinan ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan kerja meliputi memberikan edukasi 

tentang pentingnya penggunaan peralatan keselamatan kerja, 

melaksanakan safety meeting dengan rutin, dan meningkatkan pengawasan 

atau supervisi perwira terhadap ABK. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode kualitatif serta data yang 

dipergunakan adalah data primer ataupun data-data yang diperoleh dengan 

langsung oleh peneliti dan data-data sekunder ataupun data yang diperoleh 

oleh peneliti melalui perantara. Keterbatasan pada penelitian ini mencakup 

subjektifitas yang sudah ada pada peneliti. Untuk meminimalkan bias maka 

dilaksanakan proses triangulasi antara lain, triangulasi sumber dan triangulasi 

metode.      

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas terkait kendala-

kendala yang terdapat pada ketidakdisiplinan anak buah kapal dalam 

penggunaan peralatan keselamatan kerja, maka peneliti uraikan beberapa saran 

yang ditujukan untuk mengembangkan pengetahuan terkhusus bagi penulis 

sendiri dan pembaca ataupun bagi siapa saja yang akan bekerja di atas kapal. 

Berikut beberapa saran yang dimaksudkan adalah :  

1. Alangkah baiknya para mualim senior memberikan edukasi terhadap 

seluruh kru kapal atau pekerja kapal terkait pentingnya penggunaan 

peralatan keselamatan kerja. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kedisiplinan anak buah kapal (ABK) dalam mencegah 

adanya kecelakaan kerja. 

2. Pihak perusahaan sebaiknya mempercepat proses apa saja peralatan-

peralatan keselamatan kerja yang diminta oleh Third Officer, hal ini guna 
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mengganti peralatan-peralatan keselamatan kerja yang sudah tidak bagus 

(rusak). 

3. Pihak perusahaan mengadakan pelatihan khusus untuk para pekerja kapal 

sebelum melaksanakan pekerjaan di atas kapal. Hal ini ditujukan untuk 

menambah pengalaman dan pengetahuan dasar terhadap para pekerja 

sehingga ketika sudah melaksanakan pekerjaan di atas kapal diharapkan 

para pekerja memiliki kesadaran akan adanya bahaya yang bisa 

mengancam keselamatan jiwa. 

 



 
 

55 
 

DAFTAR PUSAKA 

Ahsanulkhaq, Muhammad. 2019. “Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui 

Metode Pembiasaan”. Jurnal Prakarsa Paedagogia dari Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muria Kudus 

Arifianto, S Teguti. 2022. “Upaya Meningkatkan Keselamatan Kerja Deck Rating Guna 

Menunjang Kelancaran Operasional Kapal FC. Winning Guinea STAR”. 

simdokumentasi.stipjakarta.ac.id 

Endriani, Ani. 2020. ”Hubungan Antara Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap Disiplin 

Siswa”.  Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi (FIPP) 

Fadli, M Rijal. 2021. “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”. Humanika, Kajian 

Ilmiah Mata Kuliah Umum, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia. 

Fadly, Muhammad. 2020. “Pengaruh Penggunaan Personal Protective Equipment (PPE) 

Dalam Mengurangi Resiko Bekerja Di Atas Kapal”. Karya Ilmiah Diploma III 

Politeknik Pelayaran Surabaya. library.poltekpel-sby.ac.id 

Hadi, Sumasno. 2017. “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi”. 

Jurnal Ilmu Pendidikan 

Ilham, Agna Firmansyah. 2021. “Implementasi Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Dalam Pembuatan Kapal Di PT. PAL INDONESIA (PERSERO)”. Repository 

Universitas Maritim Amni Semarang 

Junaid, Ilham. 2016. “Analisis Data Kualitatif Dalam Penelitian Pariwisata”. Politeknik 

Pariwisata Makassar.  Jurnal Kepariwisataan, 2016- 

repository.poltekparmakassar.ac.id 

Lesmana, Indra dan Pamikiran, Revols. 2018. “Produksi Dan Produktivitas Hasil Tangkapan 

Kapal Tuna Hand Line Yang Berpangkalan Di Kelurahan Mawali, Kecamatan 

Lembeh Utara, Kota Bitung”. Program Studi Pemanfaatan Sumber daya Perikanan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,Universitas Sam Ratulangi 

Mallapiang, Fatmawati dan Damayati, S Dwi. 2017. “Gambaran Perilaku Tenaga Kerja Dan 

Pelaksanaan Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) Konstruksi Dalam 

Pembangunan Balai Diklat BPK-RI Makassar Oleh PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk”. Department of Public Health, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

Makbul. 2021. “Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian”. Prodi Dirasah 

Islamiyah Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan Pascasarjana UIN Alauddin 

Makassar 

Mekarisce, Augina. 2020. “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif 

Di Bidang Kesehatan Masyarakat”. Universitas Pembangunan Nasional Veteran 

Jakarta. Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat 

 



56 
 

 
 

 

Mufidah, Nur dan Purnamasari, Indah. 2018. “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan Good 

Corporate Governance Sebagai Variabel Moderating”. Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. ejournal.uin-malang.ac.id 

Nurfirdaus, Nunu dan Hodijah, Nursiti. 2018. “Studi Tentang Peran Lingkungan Sekolah 

Dan Pembentukan Perilaku Sosial Siswa SDN 3 Cisantana”. Jurnal Ilmiah Educater. 

 

Rijali, Ahmad. 2019. “Analisis Data Kualitatif”. Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah. Creative 

Commons Attribution 4.0 International License 

Rudyarti, Edwina. 2018. “Hubungan Pengetahuan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dan 

Sikap Penggunaan Alat Pelindung Diri Dengan Kejadian KECELAKAAN Kerja Pada 

Pengrajin Pisau Batik Di PT. X”. Universitas Darussalam Gontor. UNS PRES, 2018 - 

repo.stikesicme-jbg.ac.id 

Saputra, R Dwi. 2022. “Pemeliharaan dan Penggunaan Alat- Alat Keselamatan”. Sekolah 

Tinggi Maritim Yogyakarta. http://jurnal.stimaryo.ac.id/ 

Sidiq, Umar dan Choiri, Miftachul. 2019. “Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan”. Repository.iainponorogo.ac.id 

Wahyuddin, Wawan. 2016. “Gaya Belajar Mahasiswa”. IAIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten.  http://jurnal.uinbanten.ac.id/ is licensed under a Creative Commons 

Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

Widodo, Hentri dan Saleh, Agus. 2022. “Optimalisasi Penggunaan Ijin Kerja / Work Permite 

Untuk Meningkatkan Keselamatan Kerja Di atas Kapal”. Politeknik Bumi Akpelni 

Widodo, Riskianto dan Zainuddin, Roziq. 2016. “Sistem Informasi Dan Pengolahan Data 

Kursus Mobil Berbasis Web Dengan Sms Gateway Di Armada Pasuruan”. 

http://ejurnal.unmerpas.ac.id/index.php/informatika/index 

Wijaya, S Fajar. 2022. “Pentingnya Penggunaan Personal Protective Equipment (PPE) 

Sebagai Upaya Mencegah Kecelakaan Kerja Di MV Spil Niken”. Skripsi Diploma IV 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Wijaya, S Fajar. 2022. “Pentingnya Penggunaan Personal Protective Equipment (PPE) 

Sebagai Upaya Mencegah Kecelakaan Kerja Di MV Spil Niken”. Skripsi Diploma IV 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Wulandari, Arviana dan Hamzah, Ramadhani. 2019. “Dampak Disiplin Kerja Dan 

Kemampuan Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan”. Program Studi Manajemen, 

STIE Bisnis Indonesia 

 

http://jurnal.upmk.ac.id/ 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://jurnal.stimaryo.ac.id/
http://jurnal.uinbanten.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://ejurnal.unmerpas.ac.id/index.php/informatika/index


57 
 

 
 

 

Yusup, Febrinawati. 2018. “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”. 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. http://jurnal.uin-

antasari.ac.id/index.php/jtjik/index is licensed under a Creative Commons Attribution 

4.0 International License. 

Zanah, Nur Tiya. 2021. “Analisis Penggunaan Metode Bermain Peran Terhadap 

Keterampilan Berbicara Peserta Didik Di Sekolah Dasar”. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan. http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/53148 

http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/jtjik/index
http://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/jtjik/index
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://repository.unpas.ac.id/id/eprint/53148


 

 58  
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ship Particular MV. Kendagha Nusantara 12 
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Lampiran 2. Crew List MV. Kendagha Nusantara 12 
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Lampiran 3. Daftar Inventaris Peralatan Keselamatan kerja 
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Lampiran 4. Log Book 
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Lampiran 5. Daftar Gambar 

1. Foto kapal MV. Kendagha Nusantara 12 
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2. Kelalaian ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja 
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Lampiran 6 

Daftar Wawancara 

A. Daftar kru yang diwawancara 

1. Chief Officer Baso Sahrir    (responden 1) 

2. Third Officer Marisa Syesiori   (responden 2) 

3. Bostwain Komarudin    (responden 3) 

4. Able Seamen Saryanto   (responden 4) 

B. Hasil Wawancara 

1. Chief Officer Baso Sahrir (Responden 1) 

a. Pertanyaan : 

Faktor apakah yang sangat mendominasi penyebab terjadinya ketidakdisiplinan 

anak buah kapal dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja? 

Jawab : 

Yang saya amati dari peristiwa tersebut, disebabkan karena kesadaran dan 

tanggung jawab pada diri ABK rendah, sehingga menyepelekan pentingnya 

penggunaan peralatan keselamatan kerja 

b. Pertanyaan : 

Apa tindakan yang harus dilakukan ketika mengetahui bahwasanya ABK tidak 

disiplin dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja? 

Jawab : 

Tindakan yang saya lakukan pada hal ini adalah dengan menegur ABK yang 

bersangkutan dan memberinya peringatan agar menimbulkan efek jera, selain itu 

dengan memberi suatu edukasi perihal pentingnya penggunaan peralatan 

keselamatan kerja. 

c. Pertanyaan : 
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Bagaimana upaya dalam mengatasi ketidakdisiplinan ABK dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja di atas kapal? 

Jawab : 

Langkah yang saya ambil dalam hal ini adalah dengan mengadakan safety meeting 

atau briefing untuk seluruh kru, memberikan edukasi perihal pentingnya 

penggunaan peralatan keselamatan kerja, dan juga meningkatkan pengawasan atau 

supervisi perwira. 

2. Third Officer (Responden 2) 

a. Pertanyaan : 

Faktor apakah yang sangat mempengaruhi ketidakdisiplinan ABK dalam 

penggunaan peralatan keselamatan kerja menurut anda? 

Jawab : 

Menurut observasi yang saya lakukan karena banyaknya peralatan keselamatan 

kerja yang tidak layak pakai, sehingga menjadi salah satu alasan ABK tidak 

disiplin dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja 

b. Pertanyaan : 

Apa dampak yang diakibatkan dari ketidakdisiplinan ABK dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja menurut anda? 

Jawab : 

Dampaknya bisa merugikan banyak pihak apabila terjadinya kecelakaan kerja 

yang disebabkan ketidakdisiplinan ABK dalam penggunaan peralatan keselamatan 

kerja 

c. Pertanyaan : 

Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 



67 
 

 

Jawab : 

Menurut saya upaya yang harus dilakukan adalah dengan mengganti peralatan 

keselamatan kerja yang sudah tidak layak pakai (rusak) dengan yang baru 

sehingga bisa menimbulkan rasa nyaman dan aman bagi ABK dalam 

penggunaannya 

3. Boastwain (Responden 3) 

a. Pertanyaan : 

Menurut anda apa yang menyebabkan ABK tidak disiplin dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja ? 

Jawab : 

Dikarenakan ABK kerja di bawah pantauan saya, saya menilai karena sifat dan 

sikap ABK yang terlalu menyepelekan dalam penggunaan peralatan keselamatan 

kerja dan juga kurangnya tekanan tentang disiplin penggunaan peralatan 

keselamatan kerja baik dari perusahaan maupun dari perwira 

b. Pertanyaan : 

Bagaimana upaya pencegahan-pencegahan yang perlu dilakukan untuk ABK agar 

disiplin dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja? 

Jawab : 

Upaya yang dilakukan menurut saya adalah dengan memberi peringatan berupa 

sanksi terhadap ABK yang lalai sehingga ABK memiliki rasa takut akan tidak 

disiplin dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja 

c. Pertanyaan : 

Kendala-kendala apa saja yang dialami dalam pencegahan ketidakdisiplinan ABK 

dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja di atas kapal? 

Jawab : 
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Kendala yang saya alami adalah para perwira cenderung tidak mendukung dengan 

mengabaikan ABK ketika lalai dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja, 

sehingga hal ini menjadi suatu kendala yang sangat berpengaruh  

4. Able Seamen (Responden 4) 

a. Pertanyaan : 

Apa bapak menyadari bahwasanya bapak lalai akan penggunaan peralatan 

keselamatan kerja ? 

Jawab : 

Saya menyadari akan hal itu tetapi saya mengetahui akan batasan apabila akan 

terjadinya risiko kecelakaan kerja, maka saya akan disiplin dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja 

b. Pertanyaan : 

Apa kendala yang anda alami sehingga membuat anda lalai dalam penggunaan 

peralatan keselamatan kerja? 

Jawab : 

Kendala yang saya alami adalah saya tidak nyaman dalam penggunaan peralatan 

keselamatan kerja yang sudah tidak layak pakai 

c. Pertanyaan : 

Upaya apa yang dilakukan oleh perwira demi meningkatkan kedisiplinan ABK 

dalam penggunaan peralatan keselamatan kerja? 

Jawab : 

Saran saya adalah dengan mengganti peralatan keselamatan kerja di atas kapal 

yang sudah tidak layak pakai dengan yang baru dan juga meningkatkan 

pengawasan atau supervisi perwira terhadap ABK dalam penggunaan peralatan 

keselamatan kerja 
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